BAB 111
PENAFSIRAN LAFAZH TABDZIRDAN ISRAF BERDASARKAN KITAB
TAFSIR AL MARAGHI

A. Penafsiran Lafazh Tabdzrdan Israfdalam Tafsir Al Maraghi
Lafazh tabdzr dan israfterdapat di 20 tempat dalam urutan mushaf
Al qur’an. Berikut ini kami paparkan sesuai urutan mushaf Al Quran :

1. Surah Ali Imran ayat 147
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”Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa, “Ya Tuhan kami,
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang
berlebihan (dalam) urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami,
dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.”*!

Al maraghi menuliskan makna ayat tersebut sebagai berikut:
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Kitab Tafsir Al Maraghi menjelaskan bahwasannya Sesungguhnya para
ribbiyyun itu, ketika sedang keras-kerasnya peperangan dan datangnya
musibah, tak sepatah kata pun diucapkan oleh mereka selain berdoa kepada
Allah, agar Dia mengampuni mereka dengan jihad atas dosa-dosa yang
pernah dilakukan oleh mereka, di samping pelanggaran-pelanggaran yang
pernah dilakukan oleh mereka dalam syari'atnya. Mereka bermohon agar
Allah memantapkan kaki-kaki mereka di jalan yang lurus, yang telah
dihidayahkan kepada diri mereka. Dengan demikian, segala fitnah tidak
mampu menggoyahkan mereka, bahkan frustasi dan kelemahan tidak akan
menimpa mereka dalam menghadapi kaum kafir, yaitu orang-orang yang
mengingkari ayat-ayat Allah dan selalu memusuhi para pemeluk agama
Islam, serta menghambat mereka untuk menegakkan keadilan. Karena

sesungguhnya kemenangan itu datang dari sisi Allah yang diberikan kepada
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orang-orang yang dikehendaki-Nya, sesuai dengan sunnatullah terhadap
makhluk-Nya yang telah diilhamkan kepada mereka.*?

Ayat ini, terkandung isyarat yang menjelaskan bahwa dosa-dosa dan
berlebih-lebihan di dalam segala hal merupakan faktor-faktor yang
menyebabkan kehinaan. Tetapi teguh dan istigomah adalah penyebab
kemenangan dan kebahagiaan. Oleh karena itu, terlebih dulu mereka
memohon kepada Allah agar dia menghapuskan bekas-bekas dosa dari jiwa
mereka dan hendaknya dia memberikan taufik kepada mereka untuk tetap
teguh Ketika banyak kaki terpeleset. Mereka lebih mengutamakan
memohon maghfirah daripada memohon kemenangan atas kaum kuffar agar
doanya dikabulkan. Sebab mereka sadar bahwa doa yang dibarengi rasa
rendah diri dan taat yang keluar dari kebersihan dan kesucian jiwa lebih
dekat untuk dikabulkan.

Di dalam memohon kemenangan kepada Allah sekalipun jumlah mereka
cukup banyak, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya (Ribbiyyuna
kasirun), merupakan pemberitahuan, bahwa mereka tidak mengandalkan
jumlah yang banyak. Bahkan mereka tetap meminta pertolongan dan
dorongan rohaniyah dari Allah agar mereka bisa teguh, tabah, dan dapat
berpegangan pada jalan kebenaran.

Seperti penuturan tentang perkataan mereka yang menunjukkan bahwa
mereka sedikit pun tidak mengalami kelemahan atau kekagetan, adalah
suatu sindiran terhadap kaum muslimin yang melarikan dini dalam perang
Uhud.*®

2. Surah An Nisa Ayat 6
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”Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai
ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut
penilaianmu mereka telah pandai (mengatur harta), serahkanlah
kepada mereka hartanya. Janganlah kamu memakannya (harta anak
yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(menghabiskannya) sebelum mereka dewasa. Siapa saja (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja yang fakir, maka
bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang baik. Kemudian,
apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, hendaklah
kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas.”**
Al maraghi menuliskan makna ayat tersebut sebagai berikut :
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Kitab Tafsir Al Maraghi menjelaskan Jangan kamu memakan harta anak-
anak yatim dengan cara berlebih-lebihan dalam membelanjakannya,
sekalipun hal itu kamu tujukan kepada anak yatim sendiri. Jangan pula
kamu tergesa-gesa menyusul kedewasaan mereka dalam mempergunakan
harta tersebut. Dengan kata lain, janganlah kamu mendahului kedewasaan
umur tatkala mereka hendak mengambil harta tersebut dari tanganmu, orang
yang paling dahulu di antaramu dan mereka dialah yang beruntung
mendapatkannya. Sebagian wali yang rusak tidak memperhatikan
tanggungannya, terburu-buru merampas harta anak yatim yaitu dengan
membelanjakannya untuk manfaat tertentu, sedangkan anak yatim tidak
mendapatkan bagian. Tujuan mereka agar tidak menyia-nyiakan kesempatan
ini, selagi anak-anak yatim yang belum dewasa dan mengambil harta dari
tangannya.®

Mengingat kedua perlakuan tersebut, yaitu berlebih-lebihan dalam
membelanjakan dan mendahului kedewasaan anak yatim dengan
melangkahi hak-hak mereka di masa mendatang, yaitu dengan
mempergunakannya untuk kemanfaatan dirinya, perbuatan-perbuatan itu
merupakan titik kelemahan yang selalu mengancam manusia pengemban
tugas ini. Oleh karena itu, Allah melarang kedua perbuatan tersebut, dan
mengingatkan para wali akan bahaya kedua perbuatan tersebut agar mereka
selalu ingat bahwa Allah senantiasa mengawasi gerak-gerik mereka
manakala godaan itu melanda dirinya.

Terkadang seseorang berpura-pura tidak mengerti tentang batasan

berlebih-lebihan dan mendahului  harta anak yatim, dengan

4 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 4, hlm 188
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mempergunakannya untuk tujuan-tujuan pribadi. Tega dia memakai cara itu,

jika mereka tidak menipu dengan terus terang, tampak jelas mereka akan
berkhianat.*

3. Surah Al An’am Ayat 141
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“Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah
dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya.
Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”*’

Al maraghi menjelaskan di dalam tafsirnya :
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Kitab Tafsir Al Maraghi menjelaskan makanlah kalian Sebagian dari
rezeki yang telah Allah anugerahkan kepadamu tanpa berlebih-lebihan

dalam memakannya, sebagaimana Allah ta’ala berfirman pada ayat lain:
Et A &4 Y 1) 12 g 1 g 1,0

”Makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang
baik yang telah Allah halalkan bagimu, dan janganlah kamu melampaui
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas."

Al I'tida dan Al Israfyang dimaksud adalah melampaui batas. Sedangkan

batas yang oleh Allah dilarang melampauinya kadang bersifat syar'7 seperti
pelangggaran memilih makanan yang halal, dan apa saja yang berkaitan
dengan keduanya, lalu malah memilih yang haram. dan terkadang, bersifat
fitri dan thab'i, yaitu melampaui batas sampai tingkat kekenyangan yang

berbahaya.*®

4. Surah Al A’raf Ayat 31 dan 81
a. Ayat 31
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“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi

janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.”#

48 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 8, him 53
4 Departemen Agama RI, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm,154
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Al Maraghi menjelaskan di dalam tafsirnya :
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Kitab Tafsir Al Maraghi menyatakan pakailah perhiasanmu di masjid-
masjid dan ketika melakukan ibadah, makan dan minumlah dari yang baik-
baik, dan janganlah kamu berlebih-lebihan pada semua itu. Tetapi kamu
wajib mengambil jalan tengah pada semua itu, karena Allah Yang Maha
Pencipta akan segala kenikmatan tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan pada semua itu. Bahkan Allah menghukum mereka atas sikap
berlebih-lebihan ini, sesuai dengan bahaya dan kerusakan yang ditimbulkan
oleh mereka. Karena hal itu berarti mereka telah melanggar sunnah-sunnah
fitrah dan berbuat jahat terhadap diri mereka sendiri mengenai tubuh dan
harta mereka, dan berbuat jahat kepada keluarga dan tanah air mereka.

Karena mereka adalah anggota dalam tubuh keluarga dan bangsa.>°
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An-Nasa'i dan Ibnu Majah telah meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wasallam. bersabda:
B 0B (B Ny (il Dlomsly 18) A 22 3 oy il Ly, 31y 15lST
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"Makanlah, minumlah dan bersedekahlah, pakailah pakaian tanpa
bersikap sombong dan membanggakan diri, tanpa berlebih-lebihan,
karena sesungguhnya Allah senang melihat bekas nikmat-nikmat-Nya
kepada hamba-Nya."

Ibnu Abbas mengatakan makanlah apa yang kamu kehendaki, dan

minumlah apa yang kamu kehendaki, dan pakailah pakaian yang kamu
kehendaki. Jangan sampai kamu dibuat salah oleh dua perkara yaitu

berlebih-lebihan dan sombong.’!
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Berlebih-lebihan artinya melampaui batas. Adapun garis-garis batasnya

1.

Batas thabi'i atau naluri, seperti lapar, kenyang, haus dan hilangnya
dahaga. Maka barang siapa yang makan ketika merasa lapar, atau
berhenti makan ketika telah merasa kenyang, sekalipun masih enak
rasanya untuk menambah makanannya atau minum ketika merasa
haus dan cukup dengan minuman yang dapat menghilangkan
kehausan itu, tak lebih dari itu, maka dia tak bisa disebut berlebih-
lebihan dalam makan dan minum. Makanan dan minumannya akan
berguna baginya.

Batas ekonomis. Yaitu apabila pembelanjaan seseorang menurut
ukuran tertentu dari pemasukannya. Yakni ukuran yang tidak
menghabiskan seluruh hasil usahanya.

Batas syara’ Karena pemberi syara’telah mengharamkan beberapa
jenis makanan. Yaitu bangkai, darah,daging babi, dan sembelihan
yang disan- darkan kepada selain Allah. Allah juga mengharamkan
sebagian minu- man. Yaitu khamer. Allah telah mengharamkan pula
sebagian pakaian, yaitu sutera mumi atau pakaian yang sebagian
besar terdiri dari sutera bagi laki-laki. Sedang bagi wanita, tidak.
Telah diharamkan pula makan dan minum pada bejana-bejana yang
dibuat dari emas dan perak, dan hal itu dianggap berlebih-lebihan

yang terlarang.>
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Hal-hal ini semua tidak diizinkan menggunakannya, kecuali karena suatu
darurat yang bisa diukur menurut ukuranya masing-masing.

Dan bisa dijadikan pedoman dalam pembelanjaan harta pada setiap
tingkatan, ialah kebiasaan orang-orang yang mengambil jalan tengah pada
tingkatan itu. Maka barang siapa yang melampaui batas kemampuannya
dengan maksud berlomba dengan orang yang lebih kaya atau lebih mampu,
maka dialah yang berlebih-lebihan. Memang berapa banyak orang yang
terserap oleh sikap berlebih-lebihan, sehingga menyebabkan hancurnya
rumah tangga yang makmur, lebih-lebih dalam perkara maskawin dan
perlengkapan pengantin, pesta pernikahan, pesta kematian dan rekreasi.>

Berlebih-lebihan ini besar sekali bahayanya dan sangat mengancam
kehidupan bangsa terhadap keselamatan individu, terutama di negara-negara
yang didatangi bermacam-macam perlengkapan hidup dari negeri asing.
Karena kekayaan akan mengalir kepada yang tidak berhak menerimanya,
bahkan barangkali mengalir kepada orang yang akan menggunakan

kekayaan tersebut untuk menindas dan memusuhi mereka.

3 bid
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Kesimpulan, bahwa makanan dan minuman termasuk kebutuhan pokok
dalam kehidupan kemanusiaan, akan tetapi ada dua kelompok yang tersesat
dalam dua hal itu :

1. Kelompok orang-orang bakhi/ dan orang-orang yang keterlaluan
dalam beragama. Rizki yang baik dan enak ada kalanya karena bakhil
dan kikir atau karena mempersulit diri sendiri dan sengaja berbuat
dosa, atau melakukannya hanya dalam waktu-waktu tertentu saja
dalam setahun.

2. Kelompok orang-orang mewah yang berlebih-lebihan dalam
menikmati kelezatan-kelezatan badani, dan menjadikannya sebagai
pokok segala perhatiannya. Mereka makan dan minum dan berenak-
enakan, sebagaimana yang dilakukan oleh binatang ternak. Mereka
tidak mempunyai batas penghentian yang dituju atau akhir batasan
mereka berhenti.**

b. Ayat 81
Tod o & Mot o8 BT U e o 0w Zoq Tiowl fetEA 0%
535,25 335 251 o e 035 o3 B5ad Jusg) 05 o5
“Sesungguhnya kamu benar-benar mendatangi laki-laki untuk

melampiaskan syahwat, bukan kepada perempuan, bahkan kamu
adalah kaum yang melampaui batas.”

Al Mraghi menjelaskan berkaitan ayat tersebut :
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Kitab Tafsir Al Maraghi menjelaskan sesungguhnya kalian melakukan
kekejian ini, namun kalian tidak menyesal atas perbuatanmu itu. Bahkan
kalian adalah kaum yang berlebih-lebihan dalam melakukan kekejian dan
dalam melakukan berbagai perbuatan yang lain, dan kalian tidak berhenti
dalam hal itu pada batas keseimbangan.>®

Dalam Surat An-Naml 55, dikatakan pula “sebenarnya kamu adalah
kaum yang tidak mengetahui sifat perbuatanmu”

Maksudnya, kalian adalah orang-orang yang bodoh dan kurang akal.
Sedang dalam Surat Al-'Ankabut 29 dikatakan pula :
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"Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki menyamun
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu."
Semua ini merupakan dalil, bahwa mereka benar-benar berlebih-lebihan

menikmati kelezatan-kelezatan mereka dan melampaui batas-batas akal dan
fitrah tanpa memikirkan bahaya dari perbuatan mereka, dengan melakukan
kejahatan atas keturunan, kesehatan dan kesopanan umum. Andaikan
mereka memikirkan hal itu, tentu mereka menghindarinya, dan sekiranya
mereka mempunyai sifat keutamaan sedikit, tentu mereka menghindari

kejahatan tersebut.®’

56 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 8, hlm 205
57 ibid
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5. Surah Yunus ayat 12 dan 83
a. Ayat 12
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“Apabila manusia ditimpa kesusahan, dia berdoa kepada Kami
dalam keadaan berbaring, duduk, atau berdiri. Namun, setelah
Kami hilangkan kesusahan itu darinya, dia kembali (ke jalan
yang sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami
untuk (menghilangkan) kesusahan yang telah menimpanya.
Demikianlah, dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang
melampaui batas itu apa yang selalu mereka kerjakan.”>®

Al Maraghi menjelaskan ayat tersebut dalam tafsimya :
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Kitab Tafsir Al Maraghi memaparkan cara mengenal Allah ialah dengan
cara ikhlas berdoa kepada-Nya semata-mata ketika mengalami kesusahan,
namun kemudian lupa dan kafir terhadapnya apabila kesusahan itu telah
dihilangkan dan itu merupakan cara yang dipandang baik oleh orang-orang
musyrik, yang mana mereka itu terdiri dari para pembesar Makkah dan
lainnya dalam melakukan perbuatan-perbuatan kemusyrikan. Oleh karena
begitu kerasnya mereka menentang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

dan mengolok-olok siksa yang beliau peringatkan kepada mereka. maka

58 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm, 209
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mereka ingin agar siksa itu segera didatangkan. Mereka katakan "Ya Allah,

hujankanlah kepada kami batu-batu dari langit.">

b. Ayat 83
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“Tidak ada yang beriman kepada Musa selain keturunan dari
kaumnya disertai ketakutan kepada Fir‘aun dan para pemuka
kaumnya yang akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir‘aun
benar-benar sewenang-wenang di bumi. Sesungguhnya ia benar-
benar termasuk orang-orang yang melampaui batas.”®

Al Maraghi menjelaskan ayat tersebut dalam tafsirnya :
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Al Maraghi memaparkan sesungguhnya, Fir'aun itu sangat sombong dan
kejam di tanah Mesir. Oleh karena itu, pantas dia ditakuti orang,

sebagaimana Allah menceritakan mengenai dia dengan firman-Nya :

39 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 11, hlm 75
6 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 218
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"Berkatalah dari para pembesar kaum Fir'aun kepada Fir'aun,
Apakah kau membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat ke-
rusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta Tuhan-
tuhan kamu?" Fir'aun menjawab, 'Akan kita bunuh anak-anak lelaki
mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka, dan
sesungguhnya kita berkuasa penuh atas mereka."

Lain dari itu, dia pun termasuk orang yang keterlaluan dan melampaui

batas dalam melakukan kezhaliman dan kerusakan. la membunuh,
menumpahkan darah dan menyepelekan kebenaran, bahkan menghina
sesama makhluk. Oleh karena itulah dia mengaku menjadi Tuhan dan

memperbudak keturunan para Nabi.®!

6. Surah Al Isra ayat 26, 27, dan 33
a. Ayat 26

BT 5AE N5 o2 ¢ 35 ety ads A 13 ol

“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”®?

Al Maraghi menjelaskan berkaitan ayat tersebut :
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Kitab Tafsir Al Maraghi menjelaskan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan harta yang diberikan oleh Allah kepadamu untuk bermaksiat

1 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 11, him 145
62 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 284
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kepada-Nya secara boros dengan memberikannya kepada orang yang tidak
berhak menerimanya.

Semakna dengan ayat ini Allah berfirman :

449%
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka
tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”®
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Usman bin Al-Aswad mengatakan: Saya pernah berkeliling ke masjid-
masjid di sekitar Kabah bersama Mujahid. Maka, dia mengangkat
kepalanya memandang ke Abu Kubais yaitu sebuah gunung di Makkah, lalu
berkata: Andaikan ada seorang lelaki menafkahkan harta sebesar gunung ini
dalam ketaatan kepada Allah, tidaklah ia tergolong pemboros. Jadi, kalau
dia menafkahkan satu dirham dalam bermaksiat kepada Allah, maka dia
memang tergolong pemboros. Ada seseorang membelanjakan hartanya
sebanyak-banyaknya dalam kebaikan. Maka, ia ditegur, "Tak ada kebaikan
dalam berlebih-lebihan." Lalu jawabnya, "Tidak ada berlebih-lebihan dalam

kebaikan."*

6 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 15, hlm 37
4 jbid
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Ada pula sebuah riwayat dari Abdullah bin Umar. Ia mengatakan, pernah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melewati Sa'ad yang ketika itu
sedang berwudu'. Maka, berkatalah beliau, "Untuk apakah berlebih-lebihan
hai Sa'ad." Maka jawabnya, "Apakah dalam berwudu' ada berlebih-
lebihan?" Jawab rasul, "Ya, sekalipun kamu berada di sungai yang
mengalir."

Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Anas bin Malik, bahwa ia
mengatakan, ada seorang laki-laki datang dari Tamim kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Maka katanya. "Ya Rasulullah, sesungguhnya

saya ini orang yang mempunyai banyak harta dan mempunyai keluarga,
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anak dan ada semua. Maka, beritahukanlah kepadaku bagaimana cara
membelanjakan dan apa yang harus saya perbuat. Maka, berkatalah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, Kamu keluarkan zakat dari
hartamu kalau memang ada. Maka sesungguhnya zakat itu kesucian yang
akan mensucikan kamu, sambunglah s/laturrahim dengan kerabat-kerabat
dan berikan hak orang yang meminta, tetangga dan orang miskin. Orang itu
berkata pula, "Ya Rasulullah, ringankanlah untukku. Maka, rasul pun
mengatakan: "Berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara boros." Maka,
berkatalah orang itu, "Cukuplah untukku, wahai Rasulullah, apabila saya
telah menunaikan zakat kepada delegasimu, maka sesungguhnya saya pun
telah bebas dari zakat itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pun berkata, "Ya, apabila telah menunaikannya
kepada delegasiku, maka kamu benar-benar telah bebas dari zakat itu, dan
kamu akan memperoleh pahalanya, sedang dosanya akan dipikul orang yang
menghambur-hamburkan hartanya."

Demikian pula diriwayatkan dari Ali, ia berkata: Apa-apa yang kamu
belanjakan atas dirimu dan warga rumahmu tanpa berlebih-lebihan dan
boros, dan apa saja yang kamu sedekahkan, maka kamu akan mendapatkan
pahala, sedang apa yang kamu belanjakan agar dilihat dan didengar orang,

maka itu menjadi bagian setan.®

b. Ayat 27
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“Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”%

Al Maraghi menuliskan di dalam tafsirnya berkaitan ayat tesebut :

5 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 15, him 37
% Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 284
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Al Maraghi mengatakan bahwa orang Arab mengatakan: Siapa saja yang
biasa melakukan tradisi dari suatu kaum dan mengikuti jejak mereka, maka
dia adalah saudara mereka.%’

Maksud ayat: Sesungguhnya orang yang menghambur-hamburkan uang
dan hartanya dalam melakukan maksiat kepada Allah, yakni membelanjakan
hartanya bukan untuk ketaatan kepada Allah, maka mereka adalah kawan-

kawan setan di dunia sampai akhirat. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:
f W e s o 2 oS3 e e e

“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha
Pemurah (Al Qur'an), kami adakan baginya setan (yang
menyesatkan), maka setan itulah yang menjadi teman yang

selalu menyertainya”
rerlaly loadl (i 1y 2

“(Kepada malaikat-malaikat diperintahkan), "Kumpulkanlah
orang- orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka.”
Maksudnya, beserta setan-setan yang menjadi teman mereka.

c. Ayat33

7 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 15, him 38

8 ;bid



40

g as 3 uglla 48 ag Sy Vi db g e 20 1

o L o & 048 w o, < 0
Bslais 08 &) 2Gal (3 O ,ng Y6 Ll

“Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang
benar.Siapa yang dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami telah
memberi kekuasaan kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia
(walinya itu) melampaui batas dalam pembunuhan (kisas).
Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.”®

Al Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya :
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Al Maraghi mengatakan maka, janganlah ahli waris itu melampaui batas
yang diizinkan oleh syari'at dalam melakukan pembalasan buruk.
Contohnya, membunuh dua orang sebagai balasan atas seorang korban,
seperti yang dilakukan oleh orang-orang Arab Jahiliyah. Waktu itu, mereka
membalas bunuh terhadap si pembunuh, dan membunuh pula orang lain
apabila korbannya seorang bangsawan. Bahkan, kadang-kadang mereka

tidak rela membunuh si pembunuh saja, tetapi membunuh pula seorang

bangsawan sebagai ganti, meski dia bukan si pembunubh.

6 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 285
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Ayat di atas merupakan isyarat bahwa sebaiknya, wali jangan memilih
balas membunuh, dan agar cukup menerima tebusan saja, atau memaafkan

sama sekali.”

7. Surah Toha Ayat 127
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“Demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan
tidak percaya pada ayat-ayat Tuhannya. Sungguh, azab di
akhirat itu lebih berat dan lebih kekal.””!

Al Maraghi menulikan di dalam tafsirnya berkaitan ayat ini :
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Al Maraghi menjelaskan demikianlah, Kami menyiksa orang yang
berlebihan, sehingga dia mendurhakai Tuhannya dan tidak beriman kepada

para rasul dan kitab-kitab-Nya, maka Kami menjadikan baginya kehidupan

70 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 15, him 43
"I Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, him 321
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yang sempit. [bnu Abi Hatim mengeluarkan riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa
dia berkata tentang ayat tersebut, "Setiap harta yang aku berikan kepada
salah seorang hamba-Ku, baik sedikit maupun banyak, tetapi dia tidak
bertakwa kepada-Ku terhadap harta itu, maka tidak ada kebaikan pada harta

itu, dan ia adalah kesempitan di dalam hidup."”?
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Hal serupa diriwayatkan pula dari Ikrimah dan Malik bin Dinar. Di-
katakan, bahwa di antara kehidupan yang sempit itu adalah di dalam kubur
dia diazab. Ini diriwayatkan oleh jama ‘ah, seperti Ibnu Mas'ud, Abu Sa'id
Al-Khudri dan Mujahid. Hal itu diriwayatkan pula secara marfi. Ibnu Jarir,
Ibnu Munzir, Ibnu Hibban dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

"Orang mu'min di dalam kuburnya berada dalam taman yang hijau.

Kuburnya diperluas sekitar 70 hasta, dan terang benderang bagai bulan pada

72 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 16, hlm 162
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malam purnama. Apakah kalian memahami ayat Fainna lahu ma'isyatan
dankan?' Para sahabat menjawab. "Allah dan rasul-Nya lebih
mengetahuinya. Beliau bersabda. "Itu adalah azab orang kafir di dalam
kuburnya, dia dikuasai oleh 99 tanin, Tahukah kalian apakah itu fanin? la
adalah 99 ular besar. setiap ular mempunyai tujuh kepala. Ular-ular itu
mengoyak, menyengat dan meniup tubuhnya hingga hari mereka
dibangkitkan."

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan riwayat dari Ibnu Zaid bahwa dia berkata,
"Kehidupan yang sempit di dalam neraka ialah duri, pohon zagqum, gis/in
dan dari’ (pohon yang berduri). Kehidupan itu bukan di dalam kubur, bukan
pula di dunia, melainkan kehidupan dan hidup itu adalah di akhirat."”

8. Surah Al Anbiya’ Ayat 9

s
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“Kemudian Kami tepati janji kepada mereka (para utusan).
Maka, Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang Kami

kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui
batas.””*

Al Maraghi menjelaskan ayat ini dalam tafsirnya :
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Kitab Tafsir Al Maraghi menjelaskan sesungguhnya kami telah mengutus

para rasul dari manusia dan kami menepati janji kami kepada mereka, maka

3 ibid
74 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 322
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kami memenangkan mereka atas para pendusta, menyelamatkan mereka dan
orang-orang yang beriman bersama mereka, serta membinasakan orang-
orang yang melampaui batas dengan mendustakan para rasul. Senada

dengan ayat tersebut, ialah firman Allah:
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"Barangsiapa yang kafir di antara kalian sesudah (turun
hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya
dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang
pun di antara umat manusia."”

9. Surah Al Furqon Ayat 67
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“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan
tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara
keduanya.”’®

Al Maraghi menjelaskan makna ayat ini dalam tafsirnya :
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75 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 17, him 10
76 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hm 365
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Al Maraghi memaparkan bahwa orang-orang yang tidak berlaku nmbazir
di dalam mengeluarkan nafkah, maka tidak mengeluarkannya lebih dari
kebutuhan, tidak pula kikir terhadap diri mereka dan keluarga mereka,
sechingga mengabaikan kewajiban terhadap mereka, tetapi mereka
mengeluarkannya secara adil dan pertengahan, dan sebaik-baik perkara
adalah yang paling pertengahan.”’

Dikatakan:

"Janganlah berlebihan dalam suatu urusan, tetapi hendaklah bersikap
sederhana. Sebab, dua tepi dari kesederhanaan urusan itu adalah tercela."

Dikatakan pula:

"Jika seseorang memberikan kepada dirinya segala apa yang

diinginkannya dan tidak mencegahnya, maka ia akan rindu kepada segala

77 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 19, him 38
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kebatilan, dan dia akan menuntunnya kepada dosa serta celaan dengan
kemanisan sementara yang diserukan kepadanya."”®

Yazid bin Abu Habib mengatakan, mereka adalah para sahabat
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. yang tidak memakan makanan
untuk bersenang-senang dan berenak-enakan, tidak pula mengenakan
pakaian untuk keindahan, tetapi mereka makan untuk menutupi kelaparan
dan menguatkan mereka dalam beribadah kepada Tuhan, serta mengenakan
pakaian untuk menutupi aurat dan melindungi mereka dari panas serta
dingin.”

Abdul-Malik bin Marwan bertanya kepada Umar bin Abdul-Aziz ketika
menikahkan putrinya, Fatimah, kepadanya, "Apa nafkahmu?" Umar
menjawab, "Kebaikan di antara dua keburukan." Kemudian membaca ayat
ini. Umar berkata pula kepada putranya, Asim, "Wahai anakku, makanlah
setengah perutmu, dan jangalah kamu membuang pakaianmu sebelum ia
buruk, jangan pula kamu termasuk suatu kaum yang menjadikan rezeki

Allah di dalam perut mereka sendiri dan di punggung mereka."*°

10. Surah Asy Syuaro Ayat 151
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“Janganlah mengikuti perintah orang-orang yang melampaui
batas.”8!

Al Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya :

8 ibid
7 ibid
80 ibid
81 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 373
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Al Maraghi mengatakan janganlah kalian mentaati perintah para
pemimpin kalian yang terus-menerus mendurhakai Tuhan dan berani
menantang kemurkaan-Nya. Mereka adalah sembilan orang yang
mengadakan kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan,

yaitu yang disebutkan di dalam firman Allah:
SpLa V5 23 3 Oyl iy a5 3 015

"Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan."

Mereka selalu durhaka kepada Allah di bumi-Nya dan tidak memperbaiki

diri mereka dengan mengerjakan ketaatan kepada-Nya.*?

82 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 19, him 38
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Janganlah kalian mentaati para pemimpin dan pembesar kalian yang

menyeru kepada kemusyrikan, kekufuran dan penentangan terhadap

kebenaran. Setelah tidak mampu mencacati sedikit pun yang diserukan oleh

nabi Saleh kepada mereka, selanjutnya mereka melontarkan tuduhan yang

dapat mempengaruhi orang-orang lemah dan awam.®

11. Surah Ya sin Ayat 19
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“Mereka (para rasul) berkata, “Kemalangan kamu itu (akibat
perbuatan) kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi
peringatan, (lalu kamu menjadi malang)? Sebenarnya kamu

adalah kaum yang melampaui batas.”*

Al Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya :
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8 ibid

84 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 441
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Al Maraghi mengisahkan bahwa para rasul berkata “Apakah karena kami
memperingatkan kalian dan kami menyuruh kalian supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, lalu kalian menyambut
kami dengan ancaman ini? Bahkan kebiasaan kalian boros dan melampaui
batas dalam melakukan kedurjanaan. Oleh karena itu, kemalangan yang
datang kepada kalian tidak ada sangkut pautnya dengan rasul-rasul Allah
dalam hal itu.®®

Kesimpulannya, kalian adalah kaum yang berlebih-lebihan dalam
kesesatan dan melampaui batas dalam penyelewengan. Kalian merasa
malang dengan adanya para pemuka agama yang semestinya diambil berkah
mereka. Kalian menganggap sebab-sebab kebahagiaan sebagai sebab-sebab
kesengsaraan.

Tidak diragukan, bahwa hal ini merupakan amarah yang keras dan
ancaman yang berat serta peringatan terhadap hal betapa buruk perbuatan
mereka yang enggan kepada kebaikan.

Semakna dengan ayat ini ialah firman Allah Ta'ala ketika memceritakan

tentang kaum Fir'aun:

W) VT das 35 et 9 B2 240l 35 odn W16 A2l 2200 155

A e 0
"Maka apabila datang kepada kemakmuran, mereka berkata, Ini
adalah karena (usaha) kami. Dan jika mereka ditimpa
kesusahan, mereka lem- parkan kesialan itu kepada Musa dan
orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya
kemalangan mereka itu adalah ketetapan dari Allah."

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kebenaran itu takkan kehilangan

penolong.®’

85 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 22, hlm 152

86 jbid

87 jbid
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12. Surah Az Zumar Ayat 53
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku
yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri,
janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa semuanya.Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”8®

Al Maraghi menjelaskan ayat ini di dalam tafsirnya :
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Al Maraghi menjelaskan Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang
Mu'min yang melampui batas terhadap diri mereka sendiri dan melanggar
batas-batas Allah, lalu mereka melakukan hal-hal yang diharamkan Allah
dan meninggalkan perintah-perintah-Nya. “Janganlah kalian berputus asa
untuk mendapatkan ampunan Allah, karena mengampuni dosa-dosa
seluruhnya bagi orang yang mau bertaubat kepada-Nya dan kembali
keharibaan-Nya, sekalipun banyak dosa, dan dosa-dosa itu seperti buih di

lautan.”®’

88 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 464
8 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, 7afir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 24, him 22
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Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas,
bahwa ada beberapa orang musyrik yang telah membunuh dan berzina.
Maka, mereka datang kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam. lalu berkata: “Sesungguhnya apa yang kamu serukan itu benar-
benar baik, sekiranya kamu memberitahukan kepada kami bahwa apa yang
telah kami kerjakan ada penghapusnya (kafizrah).” Maka turunlah firman
Allah Ta'ala:
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“(Hamba-hamba Allah yang baik) adalah orang-orang yang tidak
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina,”

Dan juga turunlah surah Az Zumar ayat 53, Adapun maksud dari ayat

pertama tersebut ditafsirkan dengan firman Allah ta’ala:

Ulo Yie fodg 54l b 20 Y

!

"Kecuali orang yang bertaubat beriman dan mengerjakan amal

saleh”?

0 1bid
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Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Sauban, bekas budak Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dia berkata: “Aku tidak suka mempunyai
dunia dan seisinya jika dibandingkan dengan ayat ini (ayat 53 dari surah Az
Zumar)” kemudian Seorang lelaki berkata: “Ya Rasulullah, kalau orang itu
musyrik”. Maka Rasulullah pun diam. Kemudian, beliau berkata:
Ketahuilah, begitu pula orang yang musyrik (demikian kata Rasul sampai

tiga kali).”!
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Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Amr bin Ash , dia berkata, ada
seorang lelaki yang sudah sangat tua datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam sambil bertumpu pada tongkatnya. Dia berkata: Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku telah melakukan pengkhianatan-pengkhianatan dan

kedurjanaan-kedurjanaan. Maka, mungkinkah aku diampuni. Sabda

N ibid
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: Bukankah kamu bersaksi bahwa

tiada Tuhan melainkan Allah. Maka orang tua itu pun berkata: Tentu dan

aku pun bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah. Maka sabda Nabi

shallallahu  ‘alaihi wasallam “Sesungguhnya engkau telah diampuni

pengkhianatan-pengkhianatanmu dan kedurjanaan-kedurjanaanmu.
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa semua itu diampuni, apabila orang

mau bertaubat dengan ikhlas dalam beramal, dan jangan ada seorang hamba

pun yang berputus asa kepada rahmat Allah. Karena, pintu rahmat luas dan

terbuka sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

“Tidakkah mereka mengetahui bahwasannya Allah menerima taubat
dari hamba-hambaNya”

9. 0 .
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“Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya di-
rinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”®?
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At-Tabrani telah meriwayatkan lewat Asy-Sya'bi, dari Junaid bin Sahal,
bahwa dia berkata: Pernah saya mendengar Ibnu Mas'ud berkata:

Sesungguhnya ayat paling agung dalam kitab Allah ialah:
asedll A s Yl Y

“Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya).”

Dan sesungguhnya ayat yang paling lengkap memuat kebaikan dan

keburukan dalam Al-Qur'an ialah:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan”
Dan sesungguhnya ayat yang paling banyak memberi kelapangan dalam

Al-Qur'an ialah ayat yang terdapat pada Surat Az-Zumar:
4.\)\4,6’* MYW\&\}%MJV\}\L;JL&:J&

“Katakanlah: Hai hamba-hambaku yang melampui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”

Dan sesungguhnya ayat yang paling menekankan dalam Al-Qur'an agar

orang berserah diri kepada Allah ialah:

Lon &
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“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan meng-
adakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang
tidak disangka-sangkanya.”

Maka berkatalah Masruq kepada Ibnu Mas'ud: Benarlah engkau. Dan
setelah Allah ta’ala melarang orang-orang mu'min berputus asa, maka Dia
memberitahukan kepada mereka sesuatu yang dapat mencegah dan
menghilangkan rasa putus asa itu. Sehingga, putus asa itu dapat digantikan
dengan harapan. Dan Allah subhanahu wa ta’ala mendatangkan pula
sesuatu yang tidak membiarkan keraguan masih bersisa dan tidak

membiarkan purbasangka merajalela dalam hati ketika mendengarnya.®*

13. Surah Ghafir Ayat 28 dan 34

a. Ayat 28
) “/j }a.» BL-)’ %LJLL/:\(,:(; J K J> JGs
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“Seorang laki-laki mukmin dari keluarga Fir‘aun yang
menyembunyikan imannya berkata, “Apakah kamu akan
membunuh seseorang karena dia berkata, ‘Tuhanku adalah
Allah.” Padahal, sungguh dia telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu. Jika dia
seorang pendusta, dialah yang akan menanggung (dosa)
dustanya itu, dan jika dia seorang yang benar, niscaya sebagian
(bencana) yang diancamkan kepadamu akan menimpamu.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang
melampaui batas lagi pendusta.””

Al Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya :

%4 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 24, hlm 22
%5 Departemen Agama RI, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, him 470
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Al Maraghi menuturkan sekiranya Musa itu orang yang melampui batas
dan pendusta, niscaya dia tidak akan diberi petunjuk oleh Allah dan tidak
akan dikuatkan dengan mukjizat-mukjizat seperti itu. Di samping Musa itu
sedemikian rupa, tentu dia akan dihinakan dan dibinasakan oleh Allah.
Maka tidak perlu kalian membunuhnya.

Dan hal ini juga merupakan sindiran terhadap Fir'aun, bahwa dialah yang
melampui batas dalam melakukan pembunuhan dan kerusakan, dan dia
adalah pendusta dalam mengaku sebagai Tuhan yang karenanya Allah tidak
memberinya petunjuk kepada jalan yang benar dan tidak mengilhamkan
jalan kebaikan dan kemenangan.”®

a. Ayat 34
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“Sungguh, sebelum itu Yusuf benar-benar telah datang
kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Akan
tetapi, kamu senantiasa dalam keraguan terhadap apa yang
dibawanya hingga ketika dia wafat, kamu berkata, ‘Allah sekali-
kali tidak akan mengirim seorang rasul pun setelahnya.’

% Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 24, hlm 65
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Demikianlah Allah membiarkan sesat orang yang melampaui
batas dan ragu-ragu.””’

Al Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya :
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Al Maraghi menjelaskan orang mu'min itu menerangkan bahwasanya
tidaklah mengherankan bila mereka mendustakan. Karena, sesungguhnya
Allah pun telah menghapuskan penglihatan mereka dan hati mereka
telahdiliputi kejahatan ketika mereka mengotori diri sendiri dengan
kelakuan-kelakuan buruk dan dosa-dosa besar dengan kesesatan yang nyata
seperti inilah Allah menyesatkan dan mencegah dari jalan yang benar dan
lurus terhadap orang yang melampui batas dalam melakukan kemaksiatan-
kemaksiatan terhadap-Nya dan memperbanyak kemaksiatan tersebut, serta
ragu terhadap keesaanNya, janji dan ancamanNya, karena ia dikuasai oleh

wahn dan tenggelamnya kedalam rak/id®®

14. Surah Az Zukhruf Ayat 5
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“Apakah Kami akan menahan (turunnya) Al-Qur’an dan
mengabaikanmu (hanya) karena kamu kaum yang melampaui
batas?”%

97 Departemen Agama R1, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan hlm 471

%8 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 24, him 69

% Departemen Agama RI, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, hlm 489
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Al Maraghi menjelaskan ayat tersebut dalam tafsirnya :
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Al Maraghi menjelaskan bahwa rasul berkata “Apakah Kami harus
berhenti memberi peringatan kepadamu dan mengingatkanmu dengan Al-
Qur'an dikarenakan tenggelamnya kalian dalam kekafiran dan berpaling dari
perintah-perinta-Nya dan larangan-larangan-Nya. Tidak, Kami tidak
melakukan hal itu dikarenakan Kami belas kasihan kepadamu, sekalipun
tingkah lakumu telah mengajak untuk dibiarkan sekehendakmu, sehingga

kamu mati dalam keadaan sesat.””!%°

100 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 25, him 68
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Qatadah mengatakan, sekiranya Al-Qur'an ini dicabut ketika ditolak oleh
generasi pertama dari umat ini, niscaya mereka telah binasa. Akan tetapi
Allah ta'ala mengulangi belas kasih-Nya. Dia mengulangi penyampaian Al-
Qur'an kepada mereka dan mengajak mereka kepadanya selama 20 tahun,
atau selama yang dikehendaki Allah.!!

Maksudnya, bahwa karena rahmat dan kelemah-lembutan Allah kepada
makhluk-Nya, Dia tidak berhenti menyeru mereka kepada kebaikan dan
kepada Al-Qur'an yang penuh hikmah, sekalipun mereka benar-benar telah
keterlaluan dan berpaling dari pada-Nya. Bahkan Allah menyuruh agar Al-
Qur'an disampaikan, supaya dianut oleh orang yang ditakdirkan mendapat
petunjuk dan menjadi hujjah terhadap orang yang ditetapkan menjadi
sengsara.'*?

Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala berfirman seraya menghibur rasul-
Nya atas pendustaan kaumnya dan menyuruh kepadanya agar bersabar,
bahkan meng- ancam terhadap orang-orang musyrik, dan memperingatkan
103

mereka tentang hukuman Allah yang sangat berat.

15. Surah Ad Dukhon Ayat 31
ol 2 Qe 08 G035 s
“(yaitu) dari (siksaan) Fir‘aun. Sesungguhnya dia adalah orang

yang sombong lagi termasuk orang-orang yang melampaui
batas.”!%4

Al Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya :
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100 jbid
102 jbid
103 jbid
104 Departemen Agama RI, 2013, A/-Qur’an dan Terjemahan, him 497
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Al Maraghi menjelaskan di ayat tersebut “dan sesungguhnya Kami telah
menyelamatkan Bani Israil dengan mebinasakan musuh mereka, dari
perbudakan yang mereka alami selama ini, dan dari dibunuhnya anak-anak
lelaki mereka dan dibiarkan hidup anak-anak perempuan, serta dibebaninya
mereka dengan pekerjaan-pekerjaan berat dan Lain-lain cara-cara
penindasan dan penganiayaan yang serupa. Karena Fir'aun adalah seorang
penguasa yang sombong lagi melampaui batas dalam melakukan kejahatan
dan kerusakan. Dan tidak ada yang lebih nyata menunjukkan hal itu dari
pengakuannya sebagai Tuhan, ketika dia berkata, "Akulah Tuhamu Yang
Maha Tinggi."

Semakna dengan ayat ini ialah firman Allah Ta'ala:
s Il ass 2331 v O3 &)

"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi
dan menjadikan berpecah belah."'%

B. Analisa Lafazh Tabdzrdan Israf dalam Penafsiran A/ Maraghi
Berdasarkan analisa penulis, Al Maraghi menjelaskan bahwa /lafazh
tabdzr adalah membelanjakan harta yang kita punya pada hal-hal yg tidak
bermanfaat secara boros dan tidak menimbulkan kemaslahatan. Sedangkan
lafazh israf adalah bentuk perilaku manusia yang terlalu menuruti hawa
nafsunya hingga melewati batas kewajaran baik dalam hal ibadah maupun
muamalah sehingga mengakibatkan sifat berlebih-lebihan.
Tabdzr dan israfmemiliki makna yang sama yaitu berlebih-lebihan.

Hal itu merupakan bukti adanya hubungan antara fabdzr dan israf Dan

105 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Musthafa al-Bab
al-Halabi) jilid 25, him 129
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perbedaan diantara keduanya adalah bahwa tabzir lebih kepada suatu

wujud akibat dari adanya perilaku israf

dan 7srafdalam beberapa hal:

Berdasarkan analisa diatas Al Maraghi mengklasifikasi ayat fabdzr

No Makna Ayat al Quran

1. | Berlebih-lebihan dalam makan | Al An’am 141 dan Al A’raf 31
dan minum

2. | Berlebih-lebihan dalam | Al A’raf 31
berpakaian

3. | Berlebih-lebihan dalam | Al Furqon 67
membelanjakan harta

4. | Berlebih-lebihan berbuat zholim | Al A’raf 81, Yunus 12 & 83,
terhadap sesamanya dan diri | Yasin 18-19, Ghofir 34, Az
sendiri Zukhruf 5, Ad Dukhon 30-31

5. | Berlebih-lebihan dalam hal yang | Ali Imran 147, Al Isra 33, Asy
bukan termasuk harta Syuaro 151-152, Yasin 19, Az

Zumar 53, Az Zukhruf 5

6. | Larangan berbuat berlebih-lebihan | An Nisa 6, AlAn’am 141, Al
secara umum A’raf 31,

7. | Hukuman di dunia dan di akhirat | Ali Imran 147, Yunus 12, Al

Anbiya 9, Toha 127, Yasin 18-
19, Az Zumar 53




